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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini, umat Islam terutama oraag mntulai
menyadari akan pentingnya sebuah pendidikan khyaysendidikan agama.
Pendidikan merupakan aspek universal yang selaftu lgdaus ada dalam
kehidupan manusia. Tanpa ada pendidikan, manudak takan pernah
mendapat kebudayaan; jika tanpa pendidikan, kehmupanusia tentu akan
mengarah pada kehidupan statis, tanpa ada kemdgabhkan bisa jadi akan
mengalami kemunduran dan kepunahan. Karena itujachefakta yang tak
terbantahkan bahwa pendidikan khususnya pendidigama adalah sesuatu
yang niscaya dalam kehidupan manusia. Betapa bapgakita dapat
saksikan kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan kdeherosotan moral baik
di level bawah sampai level atas. Sebagai uman|gielah dianugrahi sebuah
mukjizat yang sangat luar biasa yang tidak akaarigkdi makan waktu dan
akan selalu terjaga sampai hari kiamat. Itulah AF@1 yang merupakan
kitab suci umat Islam yang mempunyai fungsi petkripagi segala sendi-
sendi kehidupan manusia di dunia untuk mencapaahaiaannya. Oleh
karena mempelajari dan mengamalkan Al-Quran meapa sebuah
keharusan bagi seluruh umat Islam jika menginginkgiouah kejayaan dan
kehormatan di banding dengan umat lainnya.

Kita bisa perhatikan kondisi umat Islam sekarang Mereka
merupakan umat yang mayoritas tetapi menjadi boldanan umat lainnya,
seperti yang disinyalir oleh Rasulullah bahwa umsédm dari segi jumlah
akan banyak sekali tetapi mereka bagai buih di atasmereka terombang-
ambing oleh gerakan air, tidak punya pegangan hico@njadi rebutan,
korban penindasan dan korban kebiaadaban umatéaintal ini dikarenakan
mereka meninggalkan dan mencampakkan pedoman hydung telah
diberikan oleh Allah Swt. yaitu AL-Quran dan Sun&wasulullah Saw.
mereka lebih bangga dengan aturan dan hukum-hukmatat manusia.
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Inilah yang sekarang ini menjadi pemikiran dan meoulkan
kesadaran sebagian besar umat Islam, bagaimankanereisaha membekali
ilmu pengetahuan kepada putra-putrinya dengan ntedah memasukkan ke
lembaga-lembaga pendidikan yang tidak hanya mepged#an ilmu duniawi
semata akan tetapi mereka memilih lembaga pendidilkang dapat
membekali putra-putrinya dengan ilmu pengetahuammndan ilmu-ilmu
agama. Mereka sebagai orang tua berharap kelakakgtiitra-putrinya
dewasa dapat menjalankan perintah agama Islam wlengdoakti kepada
orang tua dan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya

Untuk memenuhi harapan dan keinginan umat Islaselbert maka,
muncullah berbagai macam lembaga pendidikan Islak ang formal
maupun nonformal yang menawarkan pendidikan yangegal yang
memadukan antara pendidikan duniawi dengan nilai-agama, misalnya
menjamurnya TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an), safedekolah terpadu,
Fullday Schooldan lain sebagainya. Sementara itu madrasah-madyasa
secara kurikulum telah memadukan antara pelajaranmudan agama harus
berusaha menjadi sebuah jawaban keinginan orarekarapendidikan putra-
putrinya, tinggal bagaimana pihak madrasah terseapat meningkatkan
mutu pendidikan dan pelayanan bagi siswa-siswanya.

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang berusabmemuhi
kebutuhan orang tua akan pendidikan putra-putriagialah Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus, yaitu dengan meattsebuah program
tambahan untuk meningkatkan kemampuan membaca dgghafal Al-
Quran walaupun sebenarnya di kurikulum madrasabalsuada mata
pelajaran yang berhubungan dengan Al-Qur'an yaitw’'a@ Hadits. Di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus prograreeteut adalafartil
dan Tahfidz hanya saja prograniartil dan Tahfidz yang dilaksanakan di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus dari spgiencanaan dan
pelaksanaannya menurut penulis, yang merupakarh ssddu guru di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus masih hkgradari

kesempurnaan dan memenuhi harapan orang tua sestea perlu adanya
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perbaikan maka, penulis akan mengadakan peneldr#ang progrant artil
danTahfidzdi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalalagalberikut :
a. Bagaimanakah pelaksanaan prografarti dan Tahfidz di Mi
Muhammadiyah | Kudus ?
b. Faktor-faktor pendukung/penghambat apa sajakah yaempengaruhi
pelaksanaan programartil danTahfidzdi Ml Muhammadiyah | Kudus ?

C. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan pastilah mempunyai tujuan tertddélam penelitian

ini bertujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan progréartil dan Tahfidzdi Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung/penghanaipat sajakah yang
mempengaruhi pelaksanaan progrdrartii dan Tahfidz di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran atau persdplam
memahami judul skripsi ini, maka penulis akan miasjean beberapa batasan
arti pada istilah-istilah yang terkandung dalanujudrsebut.
a. Implementasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Implementasirtibe
pelaksanaan, penerapan
b. ProgramTartil danTahfidz

Kata Tartil secara Etimologi berasal dari bahasaal/Asim

Mashdar( >k 5 — Ji s — J3) ) yang berarti memperindah suara ketika

Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembabajfamsa,Kamus Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1995) Edisi Il, Ceti4y. 377.
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membaca? Sedangkan menurut Terminologi, seperti yang ditalih
Muhammad Ali al Shabuniy bahwgartii adalah membaca Al quran
dengan lemah lembut, sesuai dengan aturaniayaid), jelas hurufnya
serta memahami artinfaMenurut al Maraghiy dalam tafsirnyaartil
adalah membaca dengan lemah lembut sehingga mekamdamtuk
memahami dan merenungkan kandungan Al-Qut'an.

Kata tahfidz secara Etimologi berasal dari bahagzb/lBim
Mashdar ( Uasdad — Jagsy — lads ) artinya menjaga sesuatu agar tidak
hilang® Sedangkan secara terminologi adalah menjaga Ab®uang
telah Allah SWT turunkan kepada Muhammad saw. gariambahan,
pengurangan, perubahan, penggantian, penyelewepgeentangan dan
kerusakan dan kecacatan baik secara bacaan dsaniyla®

Sedangkan yang dimaksud dengan progieartil dan Tahfidz
dalam penelitian ini adalah sebuah program pendralajmembaca Al
Quran dan menghafal surat-surat pendek Al qur'sau ayang sering
dikenal dengan istilaBuz ‘Ammayang diselenggarakan oleh Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

c. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus adalaahsaatu
lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar yangdbedi wilayah
kecamatan Kota kabupaten Kudus, yang diselenggaraledn Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Kota di bawah nauRgapinan
Daerah Muhammadiyah Kudus yang beralamat di jaleh Koor Hadi

no. 9 Demangan Kota Kudus.

2 Al Munijiid fii al Lughat, (Beirut: Dar El-Mashreq Sarl Publishers, 1984) ¢&t. 27,
Him. 248.

¥ Muhammad Ali al ShabuniyRawai'u al Bayan Tafsir ayaat al Ahkam Min al Qura
(Beirut: Daar al Fikr, tt) Jilid 2, HIm. 622.

* Ahmad Musthafa al-Maraghiff,afsir Al-Maraghi,(Beirut: Dar Al-Fikr, tt,l), Jilid 10,
Him.111

® Al-Munjid op.cit.,HIm. 142

® Ahmad Musthafa al-Maraghipp.cit.,Jilid 5, HIm. 9



E. Kajian Pustaka

Masalah pendidikan Islam tidak dapat dilepaskamn slanber utama
ajaran agama Islam, vyaitu Al-Quran dan Al-Hadit&onsep-konsep
pendidikan Islam banyak digali dari telaah sumb&ma di atas. Bahkan
sampai sekarang orang akan selalu dan tetap mewrtkacapendidikan Islam
tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai yang adaddiam Al-Qur’an dan Al-
Hadits.

Dengan adanya kajian pustaka ini adalah sebagdignafing terhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan k&ebihan yang ada
sebelumnya. Di samping itu, kajian pustaka juga bwtkan sumbangan
yang sangat besar dalam rangka mendapatkan sdaetmasi tentang teori-
teori yang ada relevansinya dengan judul yang digan untuk memperoleh
landasan teori ilmiah.

Pertama, Skripsi Afni Abdur Rozaq, yang berjudul "Implemesita
Pembelajaran Al-quran melalui metode Halagah dn-Pes Madrasatul
Quraniyah As-Salafiyah Singosari Malang.” Dalanriggi ini menjelaskan,
tentang salah satu metode mempelajari Al-Qur'angderHalagoh, yaitu
suatu metode pembelajaran Al-Qur'an secara kelonyaolg dipimpin oleh
seorang Kyai atau Ustadz yang tidak sekedar hargapelajari Al-Quran
dari segi bacaannya saja akan tetapi lebih menekanktuk mengetahui isi
dan kandungan serta apa yang dimaksud dengan A&Qdan metode ini
sangat memungkinkan untuk dilaksanakan di sebuatigkopesantren.

Kedug Skripsi Nuryanto yang berjudul "Pengaruh Minatepa Al-
Quran terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agastaml Siswa Kelas Il
SMPN 2 Kaliwungu Kudus Tahun 2005.” Dalam tulisandijelaskan bahwa
salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi betagda pelajaran PAI
dapat dilakukan dengan mengintensifkan siswa umtekipelajari Al-Qur'an
baik segi bacaan, hafalan maupun yang lain-lainkgaampuan anak dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dapat megapehi peningkatan
kemampuan pada mata pelajaran lain.
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Ketiga, Skripsi Sangidin, yang berjudul "Efektifitas meto@ard Sort
dalam mengupayakan peningkatan kemampuan bacaAb(@uran pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V di MI Mafdi Pucung Kidul Kec.
Kroya Kab. Cilacap ”. dalam Skripsi ini penulis nedaskan bahwa salah satu
cara untuk meningkatkan kemampuan baca tulis AlZQudapat dilakukan
dengan metodeCard Sort. Dengan metode inipun dapat memunculkan
keaktifan Siswa dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, merupakan penelaahan kendrakadap penelitian
dan teori-teori yang telah ada, dan untuk membeddkagan skripsi-skripsi
yang lainnya, penulis lebih menekankan pada bagempelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an terhadap anak-anak padakdingwal usia anak
sekolah yaitu membaca dan menghafalkan surat-peatiekluz ‘Amma

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiykhdus.

F. Metode Penelitian
Untuk mengumpulkan data-data penulis menggunakaberapa
metode yaitu :
1. Metode Observasi
Observasi artinya pengamatan yang dilakukan olglerse alat
indra, sedangkan yang dimaksud dengan metode QGisspengamatan
adalah alat pengumpulan data yang dilakukan decge@mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yangidilselJenis observasi
yang penulis gunakan adalah observasi sistematisyaitu pengamatan
yang dilakukan penulis dengan tidak menggunakantruimgn
pengamatarPada observasi ini penulis ikut serta ambil bagian berada
dalam obyek yang diobservdsi
Dengan metode ini penulis mengadakan observasiadeph
kegiatantartil dan tahfidz di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah |

Kudus di mulai dari perencanaannya, pelaksanaasenya evaluasinya.

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet. Ke 13, HIm. 157.



2. Metode Interview

Metode Interview/wawancara adalah proses tanyaljadalam
penelitian yang berlangsung secara lisan antara ailaag atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung infemi@snasi atau
keterangan-keterangén.

Penulis mengadakan wawancara secara langsung deegaum
pihak yang terkait dengan penelitian ini, baik gigkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Koentjaraningrat, dokumentasi adalah kumputiata
verbal yang berbentuk tulisdrSedangkan menurut Suharsimi Arikunto,
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang befmtang-barang
tertulis*®

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh dokudwkumen

dan kebijakan yang terkait dengan penelitian ini.

G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan pengolgbamgelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi dat®alam penelitian ini penulis
menerapkan pola pikir metode analisis data notsstat dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatifyakni mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, dari suatu kejadian.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dengaara
mengumpulkan semua data atau gambaran menyelurtan¢gehal-hal yang
terkait dalam pelaksanaan pembelajaran Tartil dahfidz di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

®Ibid,. HIm. 83

° Koentjaraningrat,Metode-metode Penelitan Masyarakdfakarta: PT. Gramedia,
1990), Him. 47.

10 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet. Ke 13, Him. 158.

! Imam Suprayoga,Metodologi Penelitan Sosial Agama(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), HIm. 167.
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Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis melakulanalisis
terhadap data yang terhimpun dengan menggunakamdeneanalisis

deskriptif.



